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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
1. Budidaya kentang menggunakan irigasi tetes tidak layak untuk dijalankan karena 

hasil perhitungan R/C ratio 0,89, NPV -104,436,782, dan BEP harga 6,965 
memenuhi indikator kelayakan bisnis yaitu sebesar. 

2. Break Even Point produksi tercapai pada tingkat produksi 30 ton/ha/tahun 
sedangkan untuk Break Even Point  harga terjadi pada tingkat harga Rp 6,500 dan 
BEP produksi pada tingkat 20,57 

3. Jika dilakukan remediasi lahan maka akan memperoleh nilai R/C ratio 1,23 dan 
NPV 154,790,020 

6.2. Saran 
1. Untuk menangani penyakit phytophthora disarankan menggunakan fungisida 

dithane. 
2. Untuk pemberian pupuk kandang disarankan menggunakan pupuk kandang ayam. 
3. Untuk remediasi lahan disarankan untuk menggunakan bio extrim dan bio hormax 
4. Untuk menetralkan pH tanah disarankan menggunakan dolomit (kapur pertanian). 
5. Untuk mengatasi busuk umbi disarankan membuat drainase dengan kedalaman 30 

cm-50 cm. 
6. Untuk memperoleh kelayakan bisnis disarankan menerapkan SOP terbaru. 


